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ABSTRAK 

 

Pemasangan pembangkit Tersebar (PT) dijaringan distribusi dapat mengubah arah 

aliran arus saat mengalami kondisi normal dan kondisi gangguan. Hal ini dapat 

menyebabkan relay-relay proteksi yang sudah ada sebelum pemasangan PT tidak 

bekerja sesuai yang di haruskan. Relay dapat mengalami malaporesi ataupun tidak 

berhasil mendeteksi adanya gangguan di daerah proteksinya. Tujuan penelitian 

ulang terhadap kerja dan koordinasi relay-relay setelah penambahan PT di bagian 

yang sensitif dari jaringan distiribusi, yaitu bagian paling hilir. Perbaikan dilakukan 

dengan menambahkan relay arus lebih berarah untuk mengantisipasi sumber arus 

gangguan dari grid dan PT yang berbeda arah, serta setting ulang relay akibat 

perubahan yang disebabkan oleh pemasangan PT. selanjutnya, melakukan 

pengujian koordinasi relay yang telah di re-koordinasi dan diresetting tersebut 

menggunakan software ETAP. Pengujian urutan kerja relay ini dilakukan pada titik 

gangguan yang berada di bus 4 setelah penambahan PT, gangguan disimulasikan 3 

jenis gangguan yaitu gangguan tiga fasa sebesar 6.010 A, dua fasa sebesar 5.205 A 

dan satu fasa ke tanah sebesar 5.401 A. Dari pengujian tersebut didapatkan bahwa 

re-koordinasi dan resetting yang sudah dilakukan berhasil memberikan koordinasi 

pada Penyulang Fatmawati di relay 7 dengan nilai waktu setting 0,025. 

 

Kata Kunci : Pembangkit terdistribusi, Proteksi, Relay Arus Lebih. 
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A B S T R A C T 

 

The installation of Dispersed Plants (PT) in the distribution network can change 

the direction of current flow when experiencing normal conditions and fault 

conditions. This can cause  protection relays that existed before PT installation not 

to work as required. Relays may experience malapores or fail to detect any 

disturbances in their protected areas. The purpose of re-examining the work and 

coordination  of relays after the addition of PT in the sensitive part of the 

distribution network, namely the downstream part. Improvements were made by 

adding  more directional current relays to  anticipate sources of interference 

current from the grid and PT in different directions, as well as resetting the relay 

due to changes caused by the installation of PT. Furthermore, testing the 

coordination  of relays that have been re-coordinated and reset using   ETAP 

software. Testing the working sequence  of this relay was carried out  at the fault 

point located on bus 4 after the addition of PT, interference simulated 3 types of 

interference, namely three-phase interference of 6,010 A, two phases of 5,205 A 

and one phase to the ground of 5,401 A. From the test, it was found that the re-

coordination and resetting that had been carried out succeeded in providing 

coordination to the Fatmawati Feeder in relay 7 with  a setting time value  0.025. 

 

Keywords: Distributed Generation, Protection, Overcurrent Relay. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan energi listrik yang semakin meningkat setiap tahun tidak 

selamanya dapat dipenuhi oleh penyedia tenaga listrik. Salah satu kendala yang 

dihadapi adalah keterbatasan transmisi. Salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah dengan mendekatkan pembangkit dengan titik beban, yang 

dikenal dengan istilah pembangkit terdistribusi. 

 Pembangkit Terdistribusi (PT) atau yang disebut juga Distributed 

Generation (DG) diartikan sebagai pembangkit tenaga listrik berdaya kecil yang 

menggunakan energi baru terbarukan seperti dari wind turbin atau tenaga angin, 

photovoltaic atau dari sumber matahari (Ramadhan et al., 2021). 

Pada sistem distribusi terdapat beberapa gangguan, salah satu bentuk 

gangguan yang terjadi pada sistem distribusi tenaga listrik adalah gangguan hubung 

singkat baik gangguan tiga fasa, antar fasa maupun gangguan fasa ke tanah. Banyak 

peralatan proteksi yang digunakan pada sistem proteksi jaringan distribusi tenaga 

listrik, diantaranya adalah relay arus lebih dan recloser (ARIFIN, 2020). Untuk 

mendapatkan sistem yang baik tentunya terdapat beberapa kriteria, yang salah 

satunya adalah ketahanan sistem tersebut terhadap gangguan yang terjadi. Oleh 

karena itu diperlukan suatu sistem proteksi tenaga listrik. Sistem proteksi ini 

bertujuan untuk mengurangi dampak negative yang diakibatkan gangguan listrik 

tersebut terhadap peralatan dan kestabilan sistem (Triyadiputra & Handoko, 2018).  

Masuknya pembangkit terdistribusi kedalam jaringan distribusi, maka 

jaringan distribusi tidak lagi bersifat pasif (hanya menerima daya dari sistem 

pembangkit) tetapi juga “aktif” mengirimkan daya. Perubahan arah aliran ini 

tentunya akan berdampak pada perubahan-perubahan parameter sistem, salah 

satunya adalah level arus gangguan dari latar belakang tersebut, akan membahas 
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RE-KOORDINASI OVER CURRENT RELAY (OCR) SETELAH 

PENAMBAHAN PEMBANGKIT TERDISTRIBUSI TIPE SOLAR POWER 

PLANT menggunakan ETAP 19 karena software ini memiliki tampilan simulasi 

yang mudah dipahami. Pada penelitian ini, bertujuan untuk mendapatkan 

koordinasi optimal dari OCR bahwa penempatan pembangkit terdistribusi dapat 

menyebabkan kesalahan operasi dan koordinasi relay dapat mengantisipasi keadaan 

gangguan dan keadaan tanpa gangguan setelah penempatan pembangkit 

terdistribusi. Relay arus lebih bekerja karena adanya peningkatan arus nominal 

akibat gangguan yang melebihi setting relay. Sehingga dapat dianalisis berapa 

kapasitas maksimum PT yang dapat dipasang, agar menghindari terjadinya 

kesalahan operasi relay proteksi. 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penulisan ini adalah :   

1. Menganalisis perubahan level gangguan di sistem distribusi 20 kV 

penyulang Fatmawati ULP Prabumulih setelah penambahan Solar power 

plant. 

2. Melakukan re- setting nilai arus relay OCR dan CB di sistem distribusi 

setelah penambahan pembangkit terdistribusi Solar power plant. 

3. Menganalisis perubahan yang terjadi mengharuskan koordinasi ulang 

antara relay dan CB.  

1.3 Batasan Masalah 

 Pembahasan terhadap penelitian proposal ini dibatasi pada masalah sebagai 

berikut :   

1. Jenis proteksi yang digunakan adalah Over Current Relay (OCR) yang 

akan ditentukan besar nilai arus dan waktu setting. 

2. Jenis gangguan sistem distribusi adalah hubung singkat 1 phasa ke 

tanah, 2 phasa, dan 3 phasa. 

3. Pembangkit terdistribusi yang terpasang adalah Solar Power Plant 

dengan kapasitas 202,4 KWp. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, tujuan, dan pembatasan 

masalah 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini dijelaskan tentang teori pendukung yang digunakan untuk 

pembahsan dan cara kerja alat dan bahan pendukung, serta karakteristik dari 

komponen-komponen pendukung. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Menjelaskan tentang metode yang digunakan, alat dan bahan yang 

digunakan, serta diagram yang menjelaskan tahap-tahap melakukan penelitian dari 

awal sampai akhir. 

BAB 4 HASIL DAN ANALISA 

 Pada bab ini berisikan data relay, data transformator daya dan transformator 

distribusi, perhitungan over current relay (OCR) dan menggunakan software ETAP 

19 serta analisa hasil. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat ditarik dari bab sebelumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 
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